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PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN BIAYA LINGKUNGAN
TERHADAP KINERJA KEUANGAN
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2019)

Oleh : Fakhira Nadiyatul Imamah
Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan, pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan, dan
pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan objek penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kasual komperatif. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019. Dengan menggunakan metode purposive sampling,
terdapat 15 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan total 75 data. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis linear berganda, uji
hipotesis t (parsial) f (simultan), dan koefisien determinasi dengan menggunakan
program SPSS versi 25.0.

Hasil analisis pada uji t (parsial) menunjukan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dan biaya
lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan hasil analisis uji F (simultan) kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
Hasil koefisien determinasi dari kedua variabel independen mempengaruhi kinerja
keuangan sebesar 24,9%, sedangkan 75,1% dipengaruhi variabel lainnya yang
tidak dimasukan dalam model penelitian ini.

Kata kunci: Biaya Lingkungan, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan.



THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE AND
ENVIRONMENTAL COSTS ON FINANCIAL PERFORMANCE
(An Empirical Study On Manufacturing Companies Listed On Bursa Efek
Indonesia In The Period Of 2015-2019)

By: Fakhira Nadiyatul Imamah
Abstract

This research discusses the influence of environmental performance on
financial performance, the influence of environmental costs on financial
performance, and the influence of environmental performance and environmental
costs on financial performance. The type of research used is quantitative research
and the object of this research is a manufacturing company listed on Bursa Efek
Indonesia in the period of 2015-2019.

This study was a casual comparative. The population of this research were
manufacturing companies listed in Bursa Efek Indonesia in the Period of 2015-
2019. Using the purposive sampling method, there are 15 companies as samples
that meet the criteria with a total of 75 datas were obtained. The data analysis
techniques used are classical assumption tests, multiple linear analysis,
hypothesis t (partial) test, F (simultaneous) test, and coefficiency determination
using the SPSS program version 25.0.

The results of the analysis on the t (partial) test showed that environmental
performance had a positive and significant effect on financial performance, and
environmental costs had a negative and significant effect on financial
performance. While the results of the F (simultaneous) test analysis
environmental performance and environmental costs together have a significant
effect on financial performance in manufacturing companies listed on Bursa Efek
Indonesia in the period of 2015-2019. The determination coefficient results of
both independent variables affected financial performance by 24.9%, while 75.1%
were influenced by other variables not included in the study model.

Keywords: Environmental Performance, Environmental Costs, Financial
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No 32 Tahun 1997, lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang semua benda, daya, keadaan, makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnya. Dalam lingkungan hidup terdapat ekosistem, yaitu tatanan unsur
lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling
mempengaruhi dalam bentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas
lingkungan hidup.*

Dalam hal kesejahteraan makhluk hidup, semua perusahaan harus
melaksanakan perlindungan dan pengelolaan terhadap people, planet, dan
profit. perlindungan dan pengelolaan adalah sebuah upaya untuk
melestarikan lingkungan hidup dan mencegah adanya kerusakan dan
pencemaran pada lingkungan yang meliputi perencanaan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan dan penegakan hukum. Kurangnya perhatian
terhadap lingkungan bisa menyebabkan masalah yang serius.?

Baiknya sebuah perusahaan, dilihat dari kinerja, dan untuk menilai
sebuah Kinerja dilihat dari kinerja keuangan perusahaannya. Kinerja

keuangan menggambarkan bagaimana kegiatan bisnis suatu perusahaan

'Komang Adi Kurniawan Saputra DKk, Akuntansi Sosial Dan Lingkungan, Sidoarjo:
Indomedia Pustaka, 2010, h. 92.

’Ica Camilia, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Baiya Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur”, Dalam Artikel Ilmiah, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Perbanas, Surabaya: Perbanas, 2016, h. 3.



dijalankan serta apa saja yang telah dicapai dari kegiatan tersebut.
Pencapaian kegiatan bisnis itu dilihat dari sebarapa besar menghasilkan
laba, karena laba sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup perusahaan.?
Pengukuran Kkinerja keuangan harus didasarkan pada laporan
keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi diterima umum, dan yang
telah dipublikasi. Apabila kinerja keuangan perusahaan baik maka hal itu
akan menarik para investor untuk menyalurkan modalnya, sehingga nilai
perusahaan akan meningkat, dan hubungan dengan masyarakat akan baik.*
Tetapi, kebanyakan perusahaan memaksimalisasi laba untuk mencari
keuntungan maksimal, dan banyak sesuatu yang dilanggar perusahaan,
seperti rendahnya manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, dan
rendahnya akan minat terhadap konservasi lingkungan. Oleh sebab itu,
karena banyak perusahaan yang memaksimalkan laba tanpa memperhatikan
dampak lingkungan yang ditimbulkan, maka kinerja keuangan bukan
menjadi satu-satunya bentuk tanggungjawab dari sebuah perusahaan.®
Sebenarnya dalam hal ini, secara umum perusahan manufaktur adalah
penyebab utama dalam pencemaran lingkungan. Terbukti dengan
banyaknya kasus perusahaan manufaktur yang mencemari lingkungan. Pada

tahun 2019 Pertamina Hulu Energi ONWJ, mencemari lingkungan karena

®pujiasih, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate
Social Responsibility (CSR) Sebagai Variabel Intervening, skripsi, Semarang: UNNES, 2013, h.1.

*Ica Camilia, Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Baiya Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur, h. 11.

>Aida Meyana, Pengaruh Linerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Ukuran
Perusahaan Tergadapkinerja Keuangan dengan Corvorate Social Respocsibility Sebagai Variabel
Intervening, h. 2.



bocornya sumur YYA-1, dan membuat masyarakat pesisir Karawang
dikagetkan dengan kemunculan Oil Spill bentuknya seperti bola, warnanya
hitam dan baunya seperti minyak tanah. Setelah berserakan di pantai, Oil
Spill itu mencair, dan baunya menyeruak hingga tercium warga dan
pengunjung Yyang berenang. Sehingga dalam hitungan hari, sejumlah
ekosistem laut terdampak, dan pohon Mangrove tercemar.® Contoh kasus
lainya, Pada tanggal 25 Februari 2020, Majelis hakim PN Bale Bandung
mengabulkan gugatan KLPH terhadap PT Kamarga Kurnia Textile Industri.
Perusahaan tersebut terbukti mencemari lingkungan hidup dengan cara
membuang limbah ke Das Sungai Citarum di jalan Cibaligo Km 3
Leuwigajah, Desa Melong, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, Jawa
Barat. Atas putusan ini, majelis hakim menghukum PT Kamarga Kurnia
Textile Industri membayar ganti rugi materiil 4,25 Miliar Rupiah.’

Dilihat dari kasus diatas, bahwasannya masih banyak perusahaan yang
tidak peduli akan lingkungan. Sebenarnya, perusahaan yang masih tidak
peduli akan lingkungan dipandang tidak memiliki kinerja lingkungan yang
baik. Padahal kinerja lingkungan yang baik bisa mengindikasikan bahwa
perusahaan dapat diandalkan dan bisa memberikan kepercayaan bagi
investor dan masyarakat.

Untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan, pemerintah melalui

Kementerian Lingkungan Hidup sejak tahun 2002 membentuk Program

2019”7,

®Luthfiana Awaludin, “Kasus Pencemaran Lingkungan Di Karawang Sepanjang Tahun
news detik, no. 481437, Desember 2019, Pukul 17:01 WIB.
"Lusia Arumingtyas, “Dua Perusahaan Cemari Das Citarum Kena Hukum Rp16,26

Miliar ”, Mogabay. No. 1626 , 04 Maret 2020.



Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER). Program ini merupakan salah satu upaya kementerian
lingkungan hidup untuk mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Peringkat Kinerja
lingkungan dibagi menjadi 5 peringkat warna yaitu: emas; hijau; biru;
merah; dan hitam.?

Dengan adanya PROPER, masyarakat bisa menilai perusahaan
dengan mudah, dan masyarakat juga bisa menilai perusahaan mana yang
memiliki reputasi baik dalam pengelolaan lingkungan dan perusahaan yang
reputasinya kurang baik dalam memelihara lingkungan sekitar.

Semenjak, 17 tahun PROPER berjalan belum sepenuhnya hasil yang
diperoleh seperti yang diharapkan. Hal ini dikarenakan masih banyak
perusahaan yang mendapat kategori merah dan hitam. Hasil PROPER pada
periode tahun 2018-2019 berjumlah 2045 perusahaan, dengan 13
perusahaan tidak diumumkan peringkatnya dikarenakan sedang menjalani
proses penegakan hukum dan 20 perusahaan lainnya saat ini tidak
beroperasi. Perusahaan yang memiliki peringkat kategori emas sebanyak 26
perusahaan, kategori hijau sebanyak 174 perusahaan, kategori biru sebanyak
1507 perusahaan, kategori merah sebanyak 303 perusahaan, dan kategori

hitam sebanyak 2 perusahaan.’

2019.

2019.

®Kenenterian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, PROPER 2018-2019, PROPER, Tahun

°Kenenterian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, PROPER 2018-2019, PROPER, Tahun



Dilihat dari data yang telah diuraikan tersebut, masih ada perusahaan
yang memperoleh peringkat hitam sebanyak 2 perusahaan dan merah
sebanyak 303 perusahaan cukup mengecewakan. Dilihat dari hal ini berarti
masih banyak perusahaan yang masih tidak menjalankan perundang-
undangan yang telah ditentukan. Hal ini berarti kontribusi perusahaan
terhadap lingkungan masih terbilang kurang.*

Saat melakukan pengelolaan lingkungan untuk mengatasi dampak
yang ditimbulkan tentu perusahaan akan mengalokasikan biaya lingkungan.
Biaya lingkungan itu sendiri adalah biaya yang terjadi karena kualitas
lingkungan yang buruk. Dan biaya lingkungan dapat diklarifikasikan
kedalam empat kategori yaitu, biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya
kegagalan internal, dan biaya kegagalan ekternal.**

Biaya lingkungan ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
memperbaiki kerusakan lingkungan secara sengaja ataupun tidak sengaja
telah dicemari oleh perusahaan. Tetapi, masih banyak perusahaan yang
menganggap bahwa biaya lingkungan ini hanyalah menjadi tambahan
pengeluaran dana bagi perusahaan dan menjadi pengurang laba. Padahal
dengan adanya biaya lingkungan akan menunjukan konsistensi kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan, sehingga hal itu akan membangun
kepercayaan dari masyarakat akan tanggung jawab perusahaan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Aida Meiyani (2018)

ditemukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja

Angga, Anugrah Proper 2019, proper menlhk, no. 35, 08 Januari 2020.
“Hansen dan mowen, Akuntansi Manajerial,(Terj.) Deny Arnos Kwary, Jakarta: Salemba
Empat, 2009 Him 413.



keuangan, sedangkan biaya lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.? Sedangkan menurut Ica Camilia (2016)
ditemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, sedangkan biaya lingkungan tidak terdapat pengaruh antara biaya
lingkungan terhadap kinerja keuangan.”® Dan juga menurut Amir Hamzah
(2018) ditemukan bahwa biaya lingkungan berpengarus negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan, sedangkan kinerja lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.*

Menindak lanjutkan dari penelitian sebelumnya, karena adanya
perbedaan dari hasil penelitian, maka peneliti ingin menguji kembali dengan
menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang masuk perhitungan Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI). Peneliti mengambil Bursa Efek Indonesia yang masuk perhitungan
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) karena ingin melihat seberapa besar
kontribusi perusahaan yang berbasis syariah tehadap lingkungan, karena
agama yang mengajarkan supaya kita menjaga lingkungan seperti dalam
Al-Qur’an surah Al- Qashash ayat 77:
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2Aida Meyana, “Pengaruh Linerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Ukuran
Perusahaan Tergadapkinerja Keuangan dengan Corvorate Social Respocsibility Sebagai Variabel
Intervening”, Skripsi, Yogyakata: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, h. 131.

Blca Camilia, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Baiya Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur”, Dalam Artikel Ilmiah, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Perbanas, Surabaya: Perbanas, 2016, h. 11.

YAmir Hamzah, Pengaruh Biaya Lingkungan, Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan Dan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabrl Interveni, Jurnal, Universitas
Kuningan, Vol. 13, No. 2, 2018, h. 13.



“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”. *°

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan. Sehingga peneliti mengambil penelitian
dengan judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Eafek Indonesia Tahun 2015-

2019)”.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
batasan penelitian ini sebagai berikut:

1. Perusahaan yang diteliti adalah Perusahaan manufaktur yang masuk
perhitungan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2019.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan
tahunan selama periode 2015-2019.

3. Perusahaan manufaktur yang mengikuti program PROPER tahun 2015-
2019.

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan biaya lingkungan atau laporan

CSR tahun 2015-2019.

5. Perusahaan manufaktur yang mengalami laba.

>Al-Qashash[28]:77.



6.

Hanya meneliti pengaruh Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan

terhadap kinerja keuangan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2015-2019?

. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan

perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2015-2019 ?

. Apakah kinerja lingkungan dan biaya lingkungan berpengaruh terhadap

kinerja keuangan perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan tersebut, maka tujuan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Kkinerja lingkungan terhadap kinerja
keuangan perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2015-20109.

. Untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keangan

perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2015-2019.



3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
terhadap kinerja keuangan perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi

penelitian selanjutnya khususnya terkait dengan, kinerja keuangan,
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu dalam bidang akuntansi lingkunhan, akuntansi
keuangan, dan manajemen akuntansi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pertimbangan dan kontribusi kepada perusahaan sebagai acuan dalam
membuat kebijakan guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
serta melaksanakan tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan

yang dapat mempengaruhi reputasi perusahaan.
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b. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dan sebagai acuan dalam pembuatan kebijakan yang terkait dengan
tanggung jawab sosial terutama masalah kinerja lingkungan.
Definisi Operasional Variabel
Menurut Sekaran varibel adalah apapun yang dapat membedakan atau
membawa variasi pada nilai. Variabel yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari variabel dependen dan variabel independen.
1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja dalam penelitian
ini diukur menggunakan ROA (return on assets) dengan rumus yaitu:'®

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

2. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan.
a. Kinerja lingkungan
Penelitian kinerja lingkungan ini menggunakan laporan PROPER

yang secara resmi diterbitkan oleh kementerian lingkungan hidup.

'8 Brighan dan Housten, Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: Salemba Empat, 2010, h. 148.
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Penilaian kinerja lingkungan melalui PROPER ini dengan
memberikan skor dari peringkat yang diproksikan dengan angka 5-1.

Peringkat PROPER dikelompokan dalam 5 (lima) peringkat warna

yaitu:'’
Tabel 1.1
Peringkat warna PROPER
Peringkat Keterangan Skor
Emas Unggul 5
Hijau Proaktif 4
Biru Patuh 3
Merah Belum memenuhi syarat 2
Hitam Sengaja melanggar 1

b. Biaya Lingkungan
Biaya lingkungan dapat dihitung dengan membandingkan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk Kkegiatan Corporate Social
Responsibility dengan laba bersih. Dengan rumus yaitu:*®

Cost
Profit

Biaya lingkungan =

"Kenenterian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, PROPER, diakses hari selasa, tanggal 2
Februari, tahun 2021.
®Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, Yogyakarta: Graha IImu, 2011, h. 94.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang relevansi dengan

penelitian ini, yaitu:

1. Ica Camila (2016) meneliti tentang “Pengaruh Kinerja Lingkungan dan
Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur”.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti perusahaan
dengan kinerja lingkungan yang baik akan mendapat respon yang baik
pula dari para investor dan stakeholder dan juga berdampak pada
peningkatan pendapatan perusahaan dalam jangka panjang. Sedangkan
dalam biaya lingkungan tidak terdapat pengaruh perhadap kinerja
keuangan perusahaan manufaktur, hal ini berarti bahwa biaya lingkungan
yang dikeluarkan oleh perusahaan masih dianggap sebagai biaya ganti
rugi yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai dampak atas kerugian
maupun kerusakan yang ditimbulkan.*

Korelasi penelitian Ica Camila dengan penelitian ini adalah variabel
yang sama Yyaitu kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan kinerja
keuangan. Dengan teknik analisis yang sama. Dan perbedaannya terletak
pada tempat atau sambel penelitian, dan tahun penelitian. Ica Camelia

meneliti perusahaan manufaktur secara umum atau konpensional,

Ylca Camilia, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Baiya Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur”, Dalam Artikel lImiah, Sekolah Tinggi lImu Ekonomi
Perbanas, Surabaya: Perbanas, 2016, h. 11.

12
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sedangkan penelitian ini meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar
di indeks saham syarian pada bursa efek indonesia.

2. Aida Meiyana (2018) meneliti tentang “Pengaruh Kinerja Lingkungan,
Biaya Lingkungan, dan Ukuran Perusahaan, Terhadap Kinerja Keuangan
dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Intervening
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016)”. Dari hasil penelitian menjelaskan
bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hal ini berarti membuktikan bahwa kinerja lingkungan tidak mampu
mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan. Sedangkan biaya
lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa semakin
banyak biaya lingkungan yang dikeluarkan maka kinerja keuangan suatu
perusahaan akan mengalami penurunan.?

Korelasi penelitian Aida Meiyana dengan penelitian ini adalah ada
beberapa variabel yang yang sama seperti kinerja lingkungan, biaya
lingkungan, dan kinerja keuangan, sedangkan perbedaannya adalah
penelitian Aida Meiyana menggunakan variaben intervening yaitu
corporate social responsobility, teknik analisis data, tahun penelitian, dan

tempat atau sampel perusahaan.

2Ajida Meyana, “Pengaruh Linerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Ukuran
Perusahaan Tergadapkinerja Keuangan dengan Corvorate Social Respocsibility Sebagai Variabel
Intervening ”, SKkripsi, Yogyakata: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, h. 131.



14

3. Amir Hamzah (2018) meneliti tentang “Pengaruh Biaya Lingkungan,
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Dan
Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel Intervening” hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh pada kinerja
keuangan. Penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan melakukan
upaya pengelolaan lingkungan hanya sesuai dengan yang diatur oleh
undang-undang, namun dari hasil kinerja lingkungan yang bisa dibilang
cukup tersebut belum bisa semata-mata menjamin hasil kinerja keuangan
yang baik. Sedangkan biaya lingkungan berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini karena jika biaya lingkungan
bertambah maka akan menggurangi kinerja keuangan perusahaan.*

Korelasi penelitian Amir Hamzah dengan penelitian ini adalah ada
beberapa variabel yang yang sama seperti biaya lingkungan, dan kinerja
keuangan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian Amir Hamzah
menggunakan kinerja lingkungan sebagai variaben intervening, teknik
analisis data, tahun penelitian, dan tempat atau sampel perusahaan.

4. Rima Niasari (2019) meneliti tentang “ Pengaruh Kinerja Lingkungan
Dan Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN
Tahun 2015-2018” hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja
lingkungan tidak ada pengaruh tergadap kinerja keuangan. Hal ini
menunjukan bahwa stakeholder cenderung tidak terlalu memperdulikan

informasi hasil kinerja lingkungan suatu perusahaan yang terlah

2 Amir Hamzah, Pengaruh Biaya Lingkungan, Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan Dan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabrl Interveni, Jurnal, Universitas
Kuningan, Vol. 13, No. 2, 2018, h. 13
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dikeluarkan oleh kementerian lingkungan hidup dan kehutanan.
Sedangkan biaya lingkungan juga tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa perusahaan yang
melakukan kegiatan bina lingkungan belum tentu mendapat kepercayaan
dari stakeholder.??

Korelasi penelitian Rima Niasari dengan penelitian ini adalah variabel
yang sama Yaitu kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan kinerja
keuangan. Dengan teknik analisis yang sama. Dan perbedaannya terletak
pada tempat atau sambel penelitian, tahun penelitian. Rima Niasari
meneliti perusahaan BUMN, sedangkan penelitian ini meneliti
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan ISSI.

5. Agila Zainab (2020) meneliti tentang “Biaya Lingkungan, Kinerja
Lingkungan, dan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur” hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa biaya lingkungan memiliki pengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menunjukan bahwa
semakin besar biaya lingkungan maka akan semakin kecil biaya
keuangan. Sedangkan kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi
kinerja lingkungan yang ditunjukan oleh peringkat PROPER maka

semakin tinggi pula kinerja keuangannya.?

’Rima Niasari, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Biya Lingkungan Tergadap Kinerja
Keuangan Perusahaan BUMN Tahun 2015-20178”, Skripsi, STIE Yogyakarta, 2019, h. 27.

2Aqila Zainab, “Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dan Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur” Jurnal, Politeknik Negeri Bandung, Agustus 2020, h. 996.
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Korelasi penelitian Agila Zinab dengan penelitian ini adalah variabel
yang sama Yaitu kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan kinerja
keuangan. Dengan teknik analisis yang sama. Dan perbedaannya terletak
pada tempat atau sambel penelitian, tahun penelitian. Agila Zainab
meneliti perusahaan manufaktur secara umum atau konpensional,
sedangkan penelitian ini meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar

di indeks saham syarian pada bursa efek indonesia.

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Nama . Hasil
Peneliti/Tahun Juaul Variabel Penelitian
Ica Camila Pengaruh Kinerja | Independen: Kinerja
(2016) Lingkungan  dan | Kinerja lingkungan
Biaya Lingkungan | lingkungan, berpengaruh
Terhadap Kinerja | dan biaya | secara
Keuangan lingkungan. signifikan
Perusahaan Dependen: terhadap
Manufaktur Kinerja Kinerja
keuangan keuangan.
biaya
lingkungan
tidak terdapat
pengaruh
perhadap
Kinerja
keuangan
perusahaan
manufaktur
Aida Meiyani | Pengaruh  Kinerja | Independen: Kinerja
(2018) Lingkungan, Biaya | Kinerja lingkungan
Lingkungan, dan | lingkungan, tidak
Ukuran biaya berpengaruh
Perusahaan, lingkungan, terhadap
Terhadap Kinerja | dan ukuran | kinerja
Keuangan dengan | perusahaan keuangan.
Corporate  Social | Dependen: biaya
Responsibility Kinerja lingkungan
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Sebagai  Variabel | keuangan berpengaruh
Intervening (Studi | Intervening: negatif ~ dan
Empiris Pada | Corporate signifikan
Perusahaan Social terhadap
Manufaktur Yang | Responsibility | kinerja
Terdaftar Di Bursa keuangan.
Efek Indonesia
Tahun 2014-2016)
Amir Hamzah | Pengaruh Biaya | Independen: Biaya
(2018) Lingkungan, biaya lingkungan
Corporate Social | lingkungan, berpengaruh
Responsibility dan Corporate | negatif
Terhadap Kinerja | Social signifikan
Keuangan Dan | Responsibility | terhadap
Kinerja Dependen: Kinerja
Lingkungan Kinerja keuangan, dan
Sebagai  Variabel | keuangan Kinerja
Intervening Intervening: lingkungan
Kinerja tidak
lingkungan berpengaruh
terhadap
Kinerja
keuangan.
Rima Niasari Pengaruh  Kinerja | Independen: Kinerja
(2019) Lingkungan Dan | Kinerja lingkungan
Biaya Lingkungan | lingkungan, tidak
Terhadap Kinerja | dan biaya | berpengaruh
Keuangan lingkungan. terhadap
Perusahaan BUMN | Dependen: Kinerja
Tahun 2015-2018 | Kinerja keuangan.
keuangan Biaya
lingkungan
tidak
berpengaruh
terhadap
Kinerja
keuangan
Agila  Zainab | Biaya Lingkungan, | Independen: biaya
(2020) Kinerja Kinerja lingkungan
Lingkungan, dan | lingkungan, memiliki
Kinerja Keuangan | dan biaya | pengaruh
Pada Perusahaan | lingkungan. negatif
Manufaktur Dependen: terhadap
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Kinerja
keuangan

Kinerja
keuangan.

Kinerja
lingkungan
memiliki
pengaruh
positif
signifikan
terhadap
Kinerja
keuangan.

Sumber: Diolah untuk penelitian (2020)
B. Landasan Teori
1. Teori Stakeholder
Menurut Hadi, teori stakeholder adalah semua pihak baik internal
maupun ekternal yang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi
maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh
perusahaan. Stakeholder menjadi stakeholder primer dan skunder.
Stakeholder primer merupakan pihak yang tidak ikut berpartisipasi secara
berkelanjutan, organisasi tidak dapat bertahan. Sedangkan stakeholder
sekunder merupakan pihak yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
perusahaan, tetapi mereka tidak terlibat dalam transaksi dengan
perusahaan dan tidak begitu berarti untuk kelangsungan hidup
perusahaan.?
Keberhasilan sebuah perusahaan ditentukan oleh manajemen

perusahaan yang sukses dalam membina hubungan antara perusahaan

dan stakeholder. dan stakeholder disini bukan hanya pada investor dan

#Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011, h. 93.



19

kreditor tetapi juga para pelanggan, pemasok, karyawan, pemerintah,
masyarakat lokal, dan termasuk lingkungan hidup.?

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan memiliki salah
satu tanggung jawab kepada stakeholder, dengan melakukan
pengungkapan sosial. Perusahaan seharusnya mempunyai tindakan
memaksimalkan laba bukan hanya untuk kepentingan pemegang saham
(stakeholder) saja, tetapi juga untuk kepentingan stakeholder lainnya.
Karena perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk
kepentingan sendiri, namun hasus memberikan manfaat bagi para
stakeholdernya.?

Teori ini dengan jelas menampilkan corak baru dalam
mempersepsikan perusahaan dalam bentuk yang lebih sosial dan
humanis, serta memberikan kesadaran tentang etika tentang tanggung
jawab sosial. Pada dasarnya pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan bertujuan untuk memperlihatkan kepada masyarakat tentang
aktivitas sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan dan pengaruhnya
terhadap masyarakat. Dalam hal ini keamanan perusahaan dapat
diperoleh yang akhirnya berujung pada kepentingan pemilik perusahaan,
kemudian manajer akan termotivasi untuk melakukan pengungkapan

tanggung jawab sosial.”’

®Sinta, “Teori Stakeholder”, Jurnal, Universitas Udayana, 2010, h.2.
261 1h;

Ibid, h. 3.
#'Ibid, h. 5
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2. Teori Legistimasi

Menurut Hadi, legistimasi merupakan situasi dimana perhatian
antara masyarakat dan lingkungan telah terpenuhi. Legistimasi
merupakan keadaan pisikologis keberpihakan orang dan kelompok orang
yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik
maupun non fisik.?

Di sisi lain juga terdapat perusahaan yang tidak memenuhi harapan
stakeholder akan perhatian perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
belum terlegistimasi. Situasi tersebut disebut dengan legitimacy gap.
Hadi juga menyatakan bahwa kesenjangan legistimasi yang tinggi dapat
mengakibatkan munculnya tekanan dari stakeholder. Tentu jika ingin
kelangsungan perusahaan tetap berlanjut perusahaan harus mengambil
langkah. Untuk mengurangi legitimacy gap tersebut perusahaan dapat
meningkatkan pareto optimal yaitu dengan melakukan social contract
berupa peningkatan social responsibility. Legistimasi juga dapat
dijadikan wahana untuk mengontruksikan diri ditengah masyarakan yang
semakin maju.”

3. Kinerja Keuangan
a. Definisi Kinerja Keuangan
Menurut Agila Zainab kinerja keuangan merupakan prestasi yang

dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang dapat mencerminkan

%Nor hadi, Corporate Social Responsibility, h.87.
#bid, h. 90.
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tingkat kesehatan perusahaan. Jadi menurut Fahmi kinerja keuangan
merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, seperti dengan
membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dalam
SAK (Standar Akuntansi Keuangan).®

Menurut Gitosudarmo dan Basri, kinerja keuangan adalah
rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang
dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan
neraca

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan
yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi
perkembangan baik perusaan dalam mengandalkan sumber daya yang
ada.

b. Manfaat Dan Tujuan Kinerja Keuangan
Menurut Kurniawati manfaat dari penilaan kinerja adalah sebagai

berikut:*

%0Agila Zainab, “Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dan Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur”, Jurnal,Politeknik Negeri Bandung, Agustus 2020, h. 994.

$1Aida Meyana, Pengaruh Linerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Ukuran
Perusahaan Tergadapkinerja Keuangan dengan Corvorate Social Respocsibility Sebagai Variabel
Intervening, h. 20.
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1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh sutu organisasi dalam
suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatannya.

2) Pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusaan secara keseluruhan.

3) Dapat diguanakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan
untuk masa yang akan datang.

4) Memberi petunjuk dalam menbuat keputusan dan Kkegiatan
organisasi pada umumnya dan divisi bagian organisasi pada
khususnya.

5) Sebagai dasar ketentuan kebijaksanaan penanaman modal agar
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

Dan adapun tujuan dari kinerja keuangan menurut Jumingan adalah:

1) Untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam pengelolaan
keuangannya, yang mana dapat dilihat aspek kecukupan
profitabilitas dan modal yang dicapai perusaan pada tahun berjalan
ataupun pada tahun sebelumnya.

2) Untuk mengetahui kemampuan perusaan saat menggunakan dan
mendayagunakan seliruh aset yang dimiliki dalam menghasilkan

profit secara efisien.
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c. Rasio Penilaan Kinerja Keuangan

Perusahaan dalam melakukan penelitian kinerja keuangan biasanya
menggunakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan.*

1) Rasio likuiditas adalah rasio yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
likuiditas dibagi menjadi Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio,
Net Working Capital To Total Asset, dan Interval Measure.

2) Rasio Solvabilitas adalah mengukur risiko keuangan perusahaan
dalam jangka panjang. Rasio solvabilitas dibagi menjad Debt To
Asset Ratio, Debt To Equity Ratio, Equity Multiplier, Tong Term
Debt Ratio, Time Interest Earned Ratio, dan Cash Coverage.

3) Rasio Profitabilitas adalah  mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dan mengukur tingkat pengambilan atas
investasi yang dilakukan. Rasio profitabilitas dibagi menjadi Gross
Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, dan Return On
Equity.

4) Rasio Efisiensi adalah mengukur seberapa efisien perusahaan
dalam mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan.
Resio efisiensi dibagi menjadi Inventory Turover, Days Sales In
Inventory, Receivables Turnover, Days Sales In Receivables, Fixed

Asset Turnover, dan Total Asset Turnover.

$2gukmawati Sukamulja, Analisis Laporan Keuangan, Yogyakarta: Andi, 2019, h. 86.
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5) Rasio Nilai Pasar adalah perbandingan antara nilai pasar dengan
nilai buku dan mengukur pengambilan untuk tiap lembar saham
perusahaan. Rasio Nilai Pasar dibagi menjadi Erning Per Share,
Price Earning Ratio, Market To Book Ratio, dan Tanin’s Q.

d. Indikator Pengukuran Kinerja Keuangan

Dalam penelitian ini Pengukuran pengukuran kinerja keuangan
yaitu memakai return on assets (ROA) yang dimana laba bersih dibagi
total aset.

ROA vyang termasuk kedalam rasio profitabilitas ini mengukur
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva
yang dipergunakan dalam perusahaan.

Menurut Halim dan Supomo keunggulan ROA adalah:*

1. Perhatian manajemen dititik -beratkan pada maksimalisasi laba
atas modal yang diinvestasikan.

2. Roa dapat dipergunakan untuk mengukur efisiensi tindakan yang
dilakukan setiap divisinya serta selanjutnya dengan ROA akan
menyajikan perbandingan dengan berbagai prestasi antara divisi
secara obyektif yang akan mendorong divisiuntuk menggunakan
dalam memperoleh aktiva yang diperkirakan dapat meningkatkan

ROA tersebut.

**Halim dan Supomo, Akuntansi Manajemen, Yogyakarta: BPFE, 2001, h. 151.
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3. Analisis ROA dapat juga digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produksi yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Brigham & Houston
yaitu:*

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

4. Kinerja Lingkungan
a. Konsep Ekoefisiensi

Ekofisiensi pada dasarnya menyatakan bahwa organisasi dapat

menghasilkan barang dan jasa yang lebih bermanfaat sekaligus

mengurangi dampak negatif lingkungan, konsumsi sumber daya, dan

biaya. Konsep ini menyampaikan setidaknya tiga pesan penting

yaitu:®

1) Meningkatkan kinerja ekologi dan ekonomi yang saling
melengkapi.

2) Meningkatkan kinerja lingkungan seharusnya tidak lagi dipandang
masalah amal dan niat baik, tetapi juga sebagai persaingan.

3) Ekofisiensi dimaksudkan untuk saling melengkapi dan mendukung

pembangunan berkelanjutan atau sustainable developmen.

% Brigham dan Housten, Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: Salemba Empat, 2010, h. 148.
**Hansen Dan Mowen, Akuntansi Manajerial, h. 410.
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Konsep ekofisiensi itu erat kaitannya dengan kinerja lingkungan.
Ekofisiensi yang baik berarti mengindikasikan kinerja lingkungan
yang baik pula.

b. Definisi Kinerja Lingkungan

Menurut Suratno, Kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik. Kinerja
lingkungan ini adalah hasil dari tanggung jawab soasial perusahaan
terhadap stakeholder.®

Kinerja lingkungan akan menggambarkan bagaimana kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan dan
sumber daya disekitar perusahaan telah terjaga dengan baik, maka
dapat dipastikan kinerja lingkungan perusahan akan baik pula. Kinerja
perusahaan perlu dijaga dengan baik agar hubungan perusahaan dan
stakeholder selalu baik, sehingga keberlanjutan perusahaan akan tetap
berlangsung. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Lingkungan

Berikut ini merupakan beberapa alasan yang melatar belakangi
adanya kinerja lingkungan:*’

1) Pelanggan menginginkan produk yang lebih bersih tanpa merusak
lingkungan serta penggunaan dan pembangunan yang ramah

lingkungan.

*Suratno, “Pengaruh Environmental, Performance Terhadap Environmental Disclousure
Dan Economic Performance”, Simponi Nasional Akuntansi 9 Padang, Agustus 2006, h. 24.
$"Hansen dan Mowen, Akuntansi Manajerial, H. 410.
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2) Karyawan lebih suka bekerja di perusahaan yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan, sehingga menghasilkan produktivitas
yang lebih besar.

3) Perusahaan yang bertanggung jawab pada lingkungan dan memiliki
kinerja lingkungan yang baik cenderung memperoleh keuntungan
eksternal serta dapat menghasilkan keuntungan sosial yang
signifikan.

4) Perbaikan kinerja lingkungan dapat meningkatkan keinginan
manajer untuk melakukan inovasi dan mencari peluang baru.

. PROPER sebagai Penilaian Kinerja Lingkungan
Dalam menilai kinerja lingkungan dari perusahaan, Melalui

Kementerian Lingkungan Hidup terdapat Sistem Peringkat Kinerja

perusahaan Dalam Mengelola - Lingkungan Hidup (PROPER).

PROPER merupakan program pengawasan terhadap industri yang

bertujuan mendorong ketaatan industri terhadap peraturan lingkungan

hidup. PROPER ini dibentuk untuk memberikan peringkat pada
perusahaan dengan indikator ketaatan pengelolaan lingkungan hidup.
Sistem PROPER yang sudah dilaksanakan sejak tahun 2002 ini
merupakan perwujudan agar adanya transparansi oleh perusahaan
dalam mengelola lingkungan akibat dari aktifitas perusahaannya.

Sehingga dengan adanya PROPER diharapkan perusahaan akan peduli

dan melaksanakan dalam pengelolaan lingkungan. Mengingat hasil

dari PROPER ini dapat diketahui publik maupun stakeholder. Hasil
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penilaian PROPER ini berdasarkan dengan memberikan peringkat
kepada perusahaan. Peringkat ini dikategorikan dengan warna, dimana
masing-masing peringkat warna mencerminkan kinerja perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan. Peringkat PROPER ini dikelompokan

dalam 5 (lima) peringkat warna yaitu emas, hijau, biru, merah, dan

hitam.*
Tabel 2.2
Karakteristik PROPER
Emas Telah secara konsisten menunjukan keunggulan

lingkungan dalam proses produksinya.

Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari
yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan.

Telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan.

Upaya pengelolaan lingkungan hidup yang tidak sesuai
dengan ketentuan yang disyaratkan.

Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/ atau
kegiatan yang sengaja melakukan kegiatan yang sengaja
melakukan perbuatan atau kelalaian yang menyebabkan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan.

d. Indikator Penilaian Kinerja Lingkungan
Untuk menilai kinerja lingkungan ini menggunakan laporan
PROPER yang secara resmi diterbitkan oleh kementerian lingkungan
hidup sejak tahun 2002. Penilaian kinerja lingkungan melalui
PROPER ini dengan memberikan skor dari peringkat yang
diproksikan dengan angka 5-1. Peringkat PROKER ini dikelompokan

dalam 5 (lima) peringkat warna yaitu emas, hijau, biru, merah, hitam.*

*Kenenterian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, PROPER, diakses hari selasa, tanggal 2
Februari, tahun 2021.
*Ibid.
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Tabel 2.3
Peringkat PROPER
Peringkat Keterangan Skor
Emas Unggul 5
Hijau Proaktif 4
Biru Patuh 3
Merah Belum memenuhi syarat 2
Hitam Sengaja melanggar 1

5. Biaya Lingkungan
a. Definisi Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowan adalah biaya-biaya
yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk atau kualitas
lingkungan yang buruk mungkin terjadi.*

Menurut Susenohaji biaya lingkungan  adalah biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan berhubungan dengan kerusakan
lingkungan yang ditimbulkan dan perlindungan yang dilakukan.*

Dari kedua pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan dari dampak
yang dihasilkan oleh aktivitas-aktivitas organisasi atau perusahaan.

b. Klarifikasi Biaya Lingkungan

Menurut Hansen dan Mowan biaya lingkungan diklarifikasikan

kedalam empat kategori yaitu:**

1) Biaya pencegahan lingkungan (environmental prevention costs)

“®Hansen dan Mowen, Akuntansi Manajerial, h. 413.

*'Anis Fitriani, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan Pada BUMN”, h. 139.

*’Hansen dan Mowen, Akuntansi Manajerial, h. 413.
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Adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk
mencegah diproduksinya limbah atau sampah yang dapat merusak
lingkungan. Contoh-contoh aktivitas pencegahan: evaluasi dan
pemilihan pemasok, evaluasi dan pemilihan alat untuk
mengendalikan polusi dan produk untuk mengurangi atau
menghapus limbah, melatih pegawai, mempelajari dampak
lingkungan,

2) Biaya Deteksi Lingkungan (environmental detection costs)
Adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk
menentukan bahwa produk, proses, dan aktivitas lain di perusahaan
telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku.
Standar ingkungan yang diikuti oleh perusahaan didefinisikan
dalam tiga cara: peraturan pemerintah, standar sukarela (1SO
14009) yang dikembangkan International Standards Organization,
dan kebijakan lingkungan yang dikembangkan oleh manajemen.

3) Biaya Kegagalan Internal Lingkungan (enveronmental internal
failure costs)
Adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena
diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang
kelingkungan luar. Jadi, biaya kegagalan internal terjadi untuk
menghilangkan dan mengolah limbah dan sampah ketika

diproduksi.
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Aktivitas kegagalan internal memiliki salah satu dari tujuan

berikut:

a) Memastikan limbah dan sampah yang diproduksi tidak dibuang
kelingkungan luar.

b) Mengurangi tingkat limbah yang dibuang sehingga jumlahnya
tidak melewati standar lingkungan.

4) Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan (enveronmental external
failure)

Adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas

limbah atau sampah kedalam lingkungan. Biaya kegagalan ekternal

dibagi dua yaitu:

a) Biaya kegagalan eksternal yang direalisasi adalah biaya yang
dialami dan dibayar oleh perusahaan.

b) Biaya kegagalan eksternal yang tidak direalisasikan atau biaya
sosial disebabkan oleh perusahaan, tetapi dialami dan dibayar
oleh pihak-pihak di luar perusahaan.

c. Tujuan Biaya Lingkungan
Kita dapat mengidentifikasi sekurang-kurangnya lima tujuan inti
dari perspektif lingkungan:*
1) Meminimalkan penggunaan bahan baku atau bahan yang masih
asli.

2) Meminimalkan penggunaan bahan berbahaya.

“1bid, h. 429.
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3) Meminimalkan kebutuhan energi utuk produksi dan penggunaan
produk.
4) Meminimalkan pelepasan residu padat, cair, dan gas.
5) Meminimalkan pekuang untuk daur ulang.
d. Indikator Pengukuran Biaya Lingkungan
Pengukuran biaya lingkungan dalam penelitian dengan
membandingkan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
kegiatan Corporate Social Responsobility dengan laba bersih.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hadi. Rumus yang

digunakan untuk mengukur biaya lingkungan adalah:**

cost
profit

Biaya lingkungan =

Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting. Kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
Kinerja Lingkungan H
(%1) Kinerja
.......... Keuangan

H> (Y)

/ ?

Biaya Lingkungan |

X |

(X2) Hy

*Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 94.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.

Berdasarkan hubungan antara penelitian serta kerangka pemikiran teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan
sebagai berikut:

1. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Dengan adanya pengungkapan kinerja lingkungan dilaporan
keuangan atau pada laporan PROPER, nilai perusahaan yang
mengungkapkan kinerja lingkungan bisa dibilang lebih baik dari pada
perusahaan yang tidak mengungkapkannya. Jika tingkat Kkinerja
lingkungan perusahaan dinilai baik akan menambah kelengkapan dan
keandalan laporan keuangan serta nilai perusahaan tersebut. Laporan
keuangan yang handal akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Seperti penelitian Anis Fitriani (2013) tentang pengaruh kinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan, hasil penelitiannya menyatakan
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan. Dengan demikian dapat ditarik hipotesis:
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Hi: kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.
. Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja keuangan

Biaya lingkungan ini bisa dikatakan investasi jangka panjang
perusahaan, sebab dana yang dikeluarkan saat ini bisa memberikan nama
baik bagi perusahaan. Jika Ekoefisiensi dilaksanakan akan mampu
meningkatkan reputasi yang berpengaruh pada keunggulan komperatif
dan dapat dijadikan sebagai strategi dalam meningkatkan omset
penjualan atau laba perusahaan.

Seperti penelitian Al Sharairi (2005) tentang pengaruh biaya
lingkungan terhadap Kkinerja keuangan, hasil dari penelitiannya
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara biaya
lingkungan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian dapat ditarik
hipotesis:

H,: Biaya lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan.
. Pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap Kkinerja
keuangan.

Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan memberikan pengaruh
yang positif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan yang memiliki
kinerja lingkungan yang baik, serta biaya lingkungan yang telah
disalurkan dengan baik, cenderung mempunyai kualitas yang baik

dimana stakeholder karena para stakeholder akan menganggap bahwa
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perusahaan itu peduli terhadap lingkungan. Sehingga dianggap sebagai
perusahaan yang terhindar dari risiko.
Hs: Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu

Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga (3) bulan,
terhitung sejak bulan Mei sampai Juli tahun 2021. Waktu tersebut
dianggap cukup untuk mengumpulkan data-data yang diperoleh dengan
tepat dan juga valid serta dapat dipertanggungjawabkan.

Tabel 3.1
Alokasi Waktu Penelitian

Waktu Penelitian

Okt

No Tahapan Kegiatan i ! i
Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept

1. | Proses Pembuatan Proposal
9 Proses Bimbingan Proposal

" | dan Seminar
3 Proses Penelitian dan

" | Pembuatan Skripsi
4. | Proses Bimbingan Skripsi
5. | Ujian Skripsi

2. Tempat

Tempat atau lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti dengan
data sekunder di kota Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil laporan keuangan dan laporan tahunan pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jenis perusahaan yang bergerak

disektor manufaktur pada tahun 2015-2019. Data perusahaan dan

36




laporan keuangan tahunan tersebut dapat diperoleh melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing perusahaan.

Penelitian ini juga mengambil laporan dari program penelitian dari
Program Penelitian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PROPER) vyang diterbitkan oleh kementrian
lingkungan hidup. Data atas laporan PROPER tersebut dapat diperoleh
melalui situs resmi dari Kementerian Lingkungan Hidup.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kasual komparatif
yang merupakan tipe ex past facto, adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi kemudian
mengamati latar belakang faktor yang menjadi penyebab terjadinya
kejadian tersebut.®

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
Kuntitatif. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif merupakan penelitian
dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan dan analisisnya menggunakan statistik.“ Jenis penelitian
yang dilakukan dalam penyusunan skripsi yaitu suatu prosedur penelitian

yang dihitung menggunakan rumus sehingga menghasikan data tentang

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabet, 2013,
h. 7.
**Hartanto, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabet, 2018, h.32.



pengaruh variabel independen yaitu kinerja lingkungan dan biaya
lingkungan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan.
C. Populasi dan Sempel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.*” Adapun populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang menjadi anggota di
Bursa Efek Indonesia.
2. Sampel
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.*® Pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling dimana peneliti
memilih sampel berdasarkan beberapa karakteristik anggota sampel yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah:*
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2015-2019.

“"Ibid, h.130

“*Ibid, h. 131

*Aida Meiyani “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran
Perusahaan, Terhadap Kinerja Keuangan dengan Corporate Social Responsibility Sebagai
Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2016)”. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah Aida Meiyana meneliti
perusahaan manufaktur secara umum, sedangkan peneliti meneliti tentang perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia ( ISSI).



b. Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI) pada tahun 2015-2019.

c. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dan

laporan tahunan pada tahun 2015-2019.

d. Perusahaan manufaktur yang mengikuti program PROPER pada tahun

2015-2019.

e. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan biaya lingkungan

atau CSR pada tahun 2015-2019.

f. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba.

Tabel 3.2

Kriteria Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah
Perusahaan| manufaktur yang terdaftar di Bursa Eefek 178
lindonesia (BEI) tahun 2015-2019.
Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di Indeks Saham (41)
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015-2019
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 0)
keuangan dan laporan tahunan selama periode 2015-2019.
Perusahaan manufaktur yang tidak mengikuti program (95)
PROPER tahun 2015-2019.
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan (22)
biaya lingkungan atau CSR pada tahun 2015-20109.
Perusahaan manufaktur yang mengalami rugi. (5)
Total Perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria. 15

Sumber: Diolah untuk penelitian (2021)




Tabel 3.3
Nama Perusahaan

No SKode Nama Perusahaan Tanggal IPO
aham
1 ADES Aksa Wira Internasional Thk 13/06/1994
2 AUTO Astra Otopart Tbk 15/06/1998
3 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk 08/05/1995
4 CINT Chitos Internasional Tbk 27/06/2004
5 INTP Indocement Tunggal Perkasa Thk 05/12/1987
6 KAEF Kimia Farma Tbk 04/07/2001
7 KBLM Kabelindo Murni Tbhk 01/06/1992
8 KINO Kino Indonesia Tbk 11/12/2015
9 KLBF Kalbe Farma Thk 30/07/1991
10 MYOR Mayora Indah Tbk 04/07/1990
11 PTSN Sat Nusa Persada Thk 08/11/2007
Industri Jamu & Farmasi Sidomuncul
12 SIDO Thk 18/12/2013
13 SMBR Semen Batu Raja Tbhk 28/06/2013
14 TOTO Surya Toto Indonesia Thk 30/10/1990
15 ULTJ Ultrajaya Milk Industy Thk 02/07/1990

Sumber: Diolah untuk penelitian (2021)

D.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data seperti arsip dan

buku mengenai pendapat teori atau hukum yang berhubungan dengan

masalah penelitian. Metode dokumentasi dipilih karena data yang dipilih

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Kementerrian Lingkungan Hidup.

b. Metode studi kepustakaan, yaitu dengan melakukan telaah pustaka,

ekplorasi dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti buku, jurnal,

artikel, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.




E. Teknik Pengolahan Data

Teknik yang digunakan untuk mengolah data adalah teknik analisis
statistik melalui program komputer exel statistic analysis dan SPSS. Adapun
teknik analisis data yang digunakan penelitian adalah Analisis Deskriptif.
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku umum. Data yang digunakan untuk di deskripsikan dengan
ststistik deskriptif yang ada pada penelitian ini yaitu Kinerja lingkungan,
biaya lingkungan dan kinerja keuangan. Pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan dan standar
deviasi.”

F.  Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas adalah
persyaratan yang sangat penting pada pengujian signifikan
koefisiensi regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi
yang memiliki distribusi normal, sehingga layak dilakukan

pengujian secara statistik >

*sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabet, 2013,
h. 147,

*'Hantono, Metodologi Penelitian Skripsi Dengan Aplikasi SPSS, Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020, h. 85.



b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas ini digunakan untuk melihat hubungan
antar variabel independennya. Dan uji multikolinearitas hanya
digunakan oleh penelitian yang variabel independennya lebih dari
satu.
Pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas yaitu: 2
a) Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih
kecil dari 10.
b) Terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih kecil
dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil

dari 10.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji
autokorelasi hanya dipakai untuk data time series (data yang
diperoleh dalam kurun waktu tertentu) seperti data laporan
keuangan. Penelitian ini deteksi autokorelasi dilakukan dengan uji
Durbin Watson. Dasar pengambilan pada uji Durbin Watson

antara lain:>

21bid, h. 57.
%3 Ibid, h. 60.



d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi linear. Adapun dalam penelitian ini
mengunakan uji park. Uji park yaitu dengan meregresikan nilai
logaritma natiral dari residual kuadrat (Lne®) dengan variabel
independen (X; dan X3). Syarat uji park adalah Ho diterima
signifikansi > 0,05 berarti tidak terdapat heteroskedastisitas, dan
Ho ditolak bila signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat

heteroskedastisitas.>*

G. Analisis Data

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah model regresi dengan melibatkan lebih

dari satu variabel bebas. Dan adapun rumusnya:>

Y=o+ B3 X1+ 3:X5.8

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B; = Koefisiensi Kinerja Lingkungan

B, = Koefisiensi Biaya Lingkungan

X1 = Variabel Independen Kinerja Lingkungan

X, = Variabel Independen Biaya Lingkungan
> Ibid, h. 64.

*Agus Irianto, Statistik, Jakarta: Kencana, 2004, h.194.



e = Variabel Residual (Tingkat Kesalahan)
2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji Statistik t-test)
Uji t dikenal dengan uji persial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri- sendiri

terhadap variabel terikatnya. Uji t dilakukan dengan rumus:*®

. r(vn — 2)
C(1-1%)

keterangan:
t=t observasi
r= koefisien korelasi
r’= koefisien determinasi
n= tahun pengamatan
Langkah-langkah dalam menguiji t adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
Ho: 3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel indevenden yaitu, kinerja lingkungan (X1) dan
biaya lingkungan (X2) terhadap variabel dependen kinerja
keuangan (Y) secara persial tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.
Ho: 3 # 0, terdapat pengaruh signifikan antara variabel

indevenden yaitu, kinerja lingkungan (X1) dan biaya lingkungan

% Budi Setiawan, Teknik Hitung Manual Analisis Regresi Linear Berganda Dua Variabel
Bebas, Bogor:B4S, 2015, h. 6.



(X2) terhadap variabel dependen kinerja keuangan (Y) antara
variabel indevenden vyaitu, kinerja lingkungan (X1) secara persial
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
2) Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko

kesalahan mengambil keputusan adalah 5%.

3) Pengambilan keputusan
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho diterima. Artinya ada pengaruh
yang signifikan secara persial dari variabel independen (X)
terhadap variabel dependen ().
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan secara persial dari variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y).
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya aoakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Dengan rumus:>’

_r’(n—-k-1)
°7 k(1-r?)

Keterangan:

F= nilai hitung

5 Ibid, h. 8.



r’= koefisien determinasi
k= jumlah variabel
n= jumlah data pengamatan
Langkah-langkah dalam menguji F adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
Ho: 3= 0, artinya variabel independen yaitu kinerja lingkungan
(X1) dan biaya lingkungan (X2) secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen vyaitu Kkinerja
keuangan ().
Ho: 3+ 0, artinya variabel independen yaitu kinerja lingkungan
(X1) dan biaya lingkungan (X2) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan ().
2) Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko
kesalahan mengambil keputusan adalah 5%.
3) Pengambilan keputusan
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho diterima. Artinya ada pengaruh yang
signifikan secara simultan dari variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y).
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan secara simultan dari variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (Y).



c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi ( R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
Koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu. Jika nilai Koefisien
determinasi yang mendekati angaka nol berarti kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya apabila nilai
Koefisien determinasi mendekati satu berarti kemampuan variabel bebas
dalam menimbulkan kedaan variabel terikan semakin kuat.

Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada
pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika
yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut:
1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal memuat halaman judul, persetujuan skripsi, nota dinas,
abstrak, kata pengantar, pernyataan orisinalita, motto, persembahan,
pedoman transliterasi, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar singkatan.
2. Bagian Utama Skripsi
BAB | :Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, definisi operasional variabel.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

: Kajian Teori

Penelitian terdahulu yang berisi tentang hasil-hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Landasan teori yang berisi tentang pembahasan teori
stakeholder, teori legistimasi, kinerja keuangan, Kkinerja
lingkungan, dan biaya lingkungan. Kerangka pikir yang berisi
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagali
masalah yang penting. Dan Hipotesis penelitian yang berisi
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan.

: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan serangkaian tata cara atau langkah yang
sistematis atau terstruktur dan dilakukan oleh peneliti dan
tujuan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang ada,
seperti: Waktu dan tempat penelitian, Pendekatan dan jenis
penelitian, Populasi dan sampel penelitian, Teknik
pengumpulan data, Teknik pengolahan data, Uji prasyarat

analisis, Analisis data, dan Sistematika penilisan.

: Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan

dari analisis data.



BAB V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
dan implikasi penelitian, sebagai masukan bagi perusahaan

dan penelitian selanjutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Bursa Efek Indonesia

Pada tahun 1912 di Batavia, jauh sebelum Indonesia merdeka pasar
modal atau bursa efek telah hadir. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau
VOC.

Meskipun pasar modal telah hadir sejak tahun 1912, perkembangan
dan pertumbuhannya tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan beberapa factor seperti perang dunia | dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah republik
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.>®

Pada tahun 1977, Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar
modal. Kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Bursa Efek
atau BEI telah didefinisikan dalam undang-undang nomor 8 tahun 1995
tentang pasar modal. Bursa Efek Indonesia merupakan bursa saham di
Indonesia yang memfasilitasi perdagangan saham, pendapatan tetap,

instrument derivative, reksadana, saham hingga obligasi yang berbasis

*#http://www.idx.co.id/tentang-bei/sejarah-dan-milestone/(diakses 1 september, pukul:
20.19 WIB)
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http://www.idx.co.id/tentang-bei/sejarah-dan-milestone/(diakses

syariah.BEI juga menyediakan data perdagangan real time dalam data
feed format untuk vendor data atau perusahaan.™
2. Gambaran Objek Penelitian

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki
kegiatan seperti membeli bahan baku kemudian mengolah bahan baku
dengan mengeluarkan biaya lainnya menjadi bahan jadi yang siap untuk
dijual. Salah satu dari bagian perusahaan manufaktur di Indonesia
biasanya disebut pabrik. Pabrik adalah suatu tenpat untuk peroses
manufacturing.

Dalam akuntansi, persediaan merupakan barang-barang yang
dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual, dan persediaan dapat
terbagi menjadi tiga yaitu persediaan barang baku, barang dalam peroses,
dan barang jadi.

Ada banyak sekali macam-macam perusahaan manufaktur yaitu
yang bergerak dibidang industri dasar dan kimia, aneka industri, dan
industri barang konsumsi.*

Dalam penelitian ini objek penelitian yang digunakan adalah 15
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun
2015-2019, perusahaan-perusahaan tersebut dipilih dari populasi yang
ada berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan

metode purposive sampling.

*http://repository.uin-suska.ac.id (diakses 1 september, pukul: 20.19 WIB)
%http://www.harmony.co.id (diakses 1 september, pukul: 20.19 WIB)


http://repository.uin-suska.ac.id/
http://www.harmony.co.id/

Daftar Perusahaan Yang Menjadi Objek Penelitian

No SKode Nama Perusahaan Tanggal IPO
aham
1 ADES Aksa Wira Internasional Thk 13/06/1994
2 AUTO Astra Otopart Tbk 15/06/1998
3 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 08/05/1995
4 CINT Chitos Internasional Tbk 27/06/2004
5 INTP Indocement Tunggal Perkasa Thk 05/12/1987
6 KAEF Kimia Farma Tbk 04/07/2001
7 KBLM Kabelindo Murni Tbhk 01/06/1992
8 KINO Kino Indonesia Thk 11/12/2015
9 KLBF Kalbe Farma Thk 30/07/1991
10 MYOR Mayora Indah Tbk 04/07/1990
11 PTSN Sat Nusa Persada Thk 08/11/2007
Industri Jamu & Farmasi
12 SIDO Sidomuncul Tbhk 18/12/2013
13 SMBR Semen Batu Raja Tbhk 28/06/2013
14 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 30/10/1990
15 ULTJ Ultrajaya Milk Industy Tbhk 02/07/1990

Sumber: www. ldx.co.id

B. Penyajian Data

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

data yang diperoleh dari hasil penelitian.®* Deskripsi data ini meliputi
nilai minimum, nilai maximum, mean dan standar deviasi, hasil dari
pengujian statistik deskriftif dari kinerja lingkungan, biaya lingkungan,

dan kinerja keuangan dari tahun 2015-2019 disajikan dalam tabel

dibawah ini:

%1 Hantono, Metode Penelitian Skripsi Dengan Aplikasi SPSS, Yogyakarta: CV Budi

Utama, 2020, h. 41.

Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai




Tabel 4.1
Analisis Deskriftif

Variabel N | Minimum | Maximum Mean DS.td'.
eviation

Kinerja

Lingkungan | 7° 2 4 3.04 0.478

Biaya

Lingkungan 75 0.0001 1.6943 0.087604 | 0.2514207

Kinerja

Keuangan 75 0.0015 0.2286 0.075877 | 0.0565044

Valid N

(listwise) »

Berdasarkan tabel 4.1 pada analisis deskriftif menunjukan bahwa

jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 75 sampel

data yang diambil dari laporan tahunan dan laporan PROPER perusahaan

manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.

1)

2)

Variabel Kinerja Lingkungan

Pada variabel kinerja lingkungan yang diukur menggunakan
PROPER setelah dilakukan pengujian statistik deskriptif
memperoleh nilai maximum sebesar 4, nilai minimum 2, dengan
nilai mean sebesar 3,04, dan nilai standar deviasi sebesar 0,478. Hal
ini  menunjukan bahwa rata-rata perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2015-2019 telah mendapatkan nilai evaluasi
dari kementerian lingkungan hidup dan kehutanan (KLKH) dengan
cukup baik.
Variabel Biaya Lingkungan

Pada variabel biaya lingkungan yang diukur menggunakan CSR

setelah dilakukan pengujian statistik deskriptif memperoleh nilai



minimum sebesar 0,0001, sementara nilai maximum sebesar 1.6943,
hal tersebut menunjukan bahwa rata-rata perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 memiliki nilai paling rendah
sebesar 0,0001 yaitu PT Kino Indonesi Tbk pda tahun 2019 dan nilai
paling tinggi sebesar 1.6943 yaitu PT Sat Nusa Persada Thk pada
tahun 2016.
3) Variabel Kinerja Keuangan

Pada variabel kinerja keuangan yang diukur dengan
menggunakan ROA menunjukan nilai minimum 0,0015 dan nilai
maximum 0,2285, dengan rata-rata 0,075877 dan standar deviasi
0,0565044. Hal ini menunjukan bahwa data sampel yang berjumlah
75, kinerja keuangan memiliki nilai paling rendah 0,0015 yaitu PT
Budi Starch & Sweetener Thk pada tahun 2018 dan nilai paling
tinggi yaitu PT Industri Jamu & Farmasi Sidomuncul Tbk pada
tahun 2019.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak.®? Uji normalitas pada penelitian
ini menggunakan Kolomograv-Smirnov. Hasil uji normalitas variable
penelitian dapat diketahui bahwa semua variablel penelitian

mempunyai signifikasi lebih besar dari 0.05 (p > 0,05). Hasil

®2Hantono, Metode Penelitian Skripsi Dengan Aplikasi SPSS, Yogyakarta: CV Budi Utama,
2020, h. 49



penelitian normalitas untuk semua variablel dapat dilihat pada

gambar dan tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
Variabel Asymp. Sig. (2-tailed
Unstandardiz Ed Residual 0,08

*Sig > 0,05
Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.2 pada hasil uji normalitas di atas, nilai
Asymp. sig. (2-Tailed) sebesar 0,08 lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena berdasarkan
pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya

lebih dari 30 (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi

normal.

Gambar 4.1
Histogram Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KKY

Mean = -2 26E-15
Std. Dev. =0.986
N=75

=

Frequency
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Dari grafik histogram di atas dapat disimpulkan bahwa kurva
histogram memberikan pola distribusi yang berbentuk lonceng
terbalik dan sebagian bar/batang berada di bawah kurva, maka

variabel memiliki distribusi normal.



Gambar 4.2
Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KKY
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Titik normal p-plot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar
mendekati garis diagonal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas ini digunakan untuk melihat hubungan
antar variabel independennya.®® Dan uji multikolinearitas hanya
digunakan oleh penelitian yang variabel independennya lebih dari
satu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variable independen. Pengujian ada atau tidaknya multikolinearitas

dalam model regresi dapat dilihat dengan nilai tolerance dan nilai

®3Hantono, Metode Penelitian Skripsi Dengan Aplikasi SPSS, Yogyakarta: CV Budi Utama,
2020, h. 57.



VIF (valuance inflation factor). Jika nilai tolerance lebih besar dari

0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan terbebas

dari multikolinearitas.

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel TOL | VIF Keterangan
Kinerja - - Tidak Ada Gejala
Lingkungan 1,000% 1 1,000 Multikolinearitas
Biaya * - Tidak Ada Gejala
Lingkungan 10007 SR Multikolinearitas

*TOL>0,1 VIF<10
Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.

Berdasarkan tabel 4.3 pada uji multikolinearitas didapatkan

hasil:

1)

2)

Variabel Kinerja Lingkungan

Nilai tolerance dari kinerja lingkungan 1,000 lebih besar dari
0,1 dan niali VIF pada variabel kinerja lingkungan sebesar 1,000
lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan tidak terdapat
multikolinearitas.
Variabel Biaya Lingkungan

Nilai tolerance dari biaya lingkungan 1,000 lebih besar dari
0,1 dan niali VIF pada variabel kinerja lingkungan sebesar 1,000
lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan tidak terdapat
multikolinearitas.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa antar variabel

independen tidak terdapat masalah multikolinearitas, karena tidak

ada korelasi atau hubungan yang kuat antara dua variabel



independen yaitu variabek X1 (kinerja lingkungan) dan variabel X2
(biaya lingkungan).
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji
autokorelasi hanya dipakai untuk data time series (data yang
diperoleh dalam kurun waktu tertentu)  seperti data laporan

keuangan.® Penelitian ini deteksi autokorelasi dilakukan dengan uji

Durbin Watson. Dasar pengambilan pada uji Durbin Watson antara

lain.
Tabel 4.4
Hasil Uji Atokorelasi
Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model | R R Square | R Square | Estimate Watson
1 .342° 0.117 0.092 0.04316 1.841

Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.

Berdasarkan tabel 4.4 pada uji autokorelasi dan hasil pengujian
diperoleh nilai durbin-swatson sebesar 1.841. nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan du dan 4 — du. Nilai du diambil dari
tabel durbin-watson dengan n = 75 dan k = 2, sehingga diperoleh du
sebesar 1,6802. Kemudian dilakukan pengambilan keputusan dengan

ketentuan du < d < 4 - du (1,6802< 1.841 < 2.3198). hal ini dapat

*Hantono, Metode Penelitian Skripsi Dengan Aplikasi SPSS, Yogyakarta: CV Budi Utama,

2020, h. 60.



disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi, karena data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data time series yaitu tahun
2015-2019, artinya kondisi tahun sekarang tidak dipengaruhi oleh
tahun sebelumnya.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Analisis uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini menggunakan uji glejser. Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat

dilihat di dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel T Sig Keterangan
Kinerja * Tidak Ada Gejala
Lingkungan VAR B Heteroskedastisitas
Biaya | . Tidak Ada Gejala
Lingkungan 197 0948 Heteroskedastisitas
*Sig > 0,05

Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.
Berdasarkan tabel 4.5 pada uji heteroskedastisitas didapatkan
hasil:
1) Variabel Kinerja Lingkungan sebesar 0,786 lebih besar dari
0,05,

2) variabel biaya lingkungan 0,845 lebih besar dari 0,05.



Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi, karena terjadi
homoskedastisitas, yaitu keadaan dimana adanya kesamaan varian
dari error untuk semua pengamatan setiap variabel bebas pada
model regresi.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6
Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
. Coefficients
Variabel
B Std.

Error

(Constant) -0.048 0.037
KL 0.043 0.012

BL -0.075 0.023

Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.

Berdasarkan tabel 4.6 persamaan model regresinya dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Kinerja keuangan/ ROA (Y) = o + 3:X; + 3,X; 4 €
Kinerja keuangan/ ROA (YY) = -0,048 +0,043 KL — 0,075BL + e
Model regresi berganda diatas memiliki arti sebagai berikut:
Nilai konstanta sebesar -0,048 memiliki arti bahwa apabila semua
variabel independen yaitu kinerja lingkungan dan biaya lingkungan

bernilai 0, maka kinerja keuangan (ROA) memiliki nilai sebesar -0,048.



1) Kinerja Lingkungan
Nilai koefisisen kinerja lingkungan sebesar 0,043 memiliki arti
bahwa apabila variabel kinerja lingkungan mengalami kenaikan
sebesar 1 kali maka kinerja keuangan (ROA) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,043.
2) Biaya Lingkungan
Nilai koefisisen biaya lingkungan sebesar 0,075 memiliki arti
bahwa apabila variabel biaya lingkungan mengalami kenaikan
sebesar 1 kali maka kinerja keuangan (ROA) akan mengalami
penurunan sebesar 0,075.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji Statistik t-test)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
independen vyaitu kinerja lingkungan, dan biaya lingkungan secara
parsial dari masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu kinerja keuangan.

Tabel 4.7
Uji Statistik t (Parsial)

Unstandardized | Standardized
. Coefficients Coefficients )
Variabel T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) | -0.048 0.037 -1.286 0.203
KL 0.043 0.012 0.363 3.551 0.001*
BL -0.075 0.023 -0.336 -3.288 0.002*

*Sig < 0,05
Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.



Berdasarkan tabel 4.7 pada uji statistik t (parsial) mendapatkan
hasil sebagai berikut:
1. Kinerja Lingkungan

Pada variabel kinerja lingkungan berdasarkan nilai signifikan
(sig) sebesar 0,001. Karena nilai sig 0,001 lebih kecil dari 0,05
maka H; diterima atau kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Berdasarkan output maka nilai t niwng Variabel
kinerja lingkungan adalah dimana nilai t hiwng le€bih besar dari t tapel
(3,551 > 1,99346) dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari
0,05 maka kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti
semakin tinggi kinerja lingkungan yang ditunjukan oleh peringkat
PROPER maka semakin tinggi pula kinerja keuangannya.

Dan juga diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,363 yang
mengartikan bahwa pengaruh variabel kinerja lingkungan
berpengaruh 36,3 % terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019.

2. Biaya Lingkungan

Pada variabel biaya lingkungan berdasarkan nilai signifikan
(sig) sebesar 0.002. karena nilai sig. Berdasarkan output maka nilai
t nhiwng lebih kecil dari t e (-3,288 < 1,99346) dengan nilai

signifikan 0,002 lebih kecil dari 0,05 biaya lingkungan berpengaruh



negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, maka hipotesis
diterima. Hal ini karena jika biaya lingkungan bertambah maka
akan mengurangi kinerja keuangan. Hal ini disebabkan perusahaan
masih menggap biaya lingkungan menjadi tambahan pengeluaran
atau pengurang laba.

Dan juga diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,336 yang
mengartikan bahwa pengaruh variabel Kkinerja lingkungan
berpengaruh 33,6 % terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dalam analisis regresi linear berganda digunakan untuk
menentukan signifikasi keseluruhan model regresi berganda. Dengan
kata lain uji ini dilakukan untuk melihat signifikasi pengaruh
keseluruhan variabel independen yaitu kinerja lingkungan dan biaya
lingkungan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Hasil

perhitungan uji F dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Statistik F (Simultan)
Model | SUmof | e | Mean | Sig.
Squares Square
Regression | 0.059 2 0.029 11.966 .000°*
Residual 0.177 72 | 0.002
Total 0.236 74

*Sig < 0,05
Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.



Berdasarkan tabel 4.8 pada uji statistic F (simultan) menunjukan
menujukan bahwa hasil Fhiwng adalah 11.966 lebih besar dari Frapel
adalah 3,12 maka Ho ditolak dan H3 diterima dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil tersebut menunjukan
bahwa variabel kinerja lingkungan dan biaya lingkungan secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, maka hipotesis diterima.

. Koefisien Determinasi (R>)

Koefisien determinasi ( R,) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai Koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu. Jika nilai
Koefisien determinasi yang mendekati angaka nol berarti kemampuan
model dalam menerangkan variabel terikat atau dependen yaitu
kinerja keuangan sangat terbatas. Sebaliknya apabila nilai Koefisien
determinasi mendekati satu berarti kemampuan variabel bebas atau
independen yaitu kinerja lingkungan dan biaya lingkungan dalam
menimbulkan kedaan variabel terikan atau dependen yaitu kinerja
keuangan semakin kuat.

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 499 0.249 0.229

Sumber: SPSS Vasion 25 diolah peneliti tahun 2021.



Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai R Square (R?) koefisien
determinasi sebesar 0,249 atau 24,9%. Nilai 24,9% menunjukan
bahwa presentasi pengaruh variabel independen vyaitu Kkinerja
lingkungan dan biaya lingkungan terhadap variabel dependen yaitu
kinerja keuangan sebesar 24,9%, dengan kata lain variasi variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
sebesar 24.9% variasi variapel dependen, sedangkan sisanya 75,1%
dipengaruhi variabel lainnya yang tidak dimasukan dalam model
penelitian ini.

Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kkinerja
lingkungan dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahuin 2015-2019.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linear berganda untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Terdapat 3 hipotesis yang diuji dalam penelitian ini.
1. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan
Berdasarkan uji hipotesis menunjukan hasil nilai t niwng lebih besar dari t
wabel (3,551 > 1,99346) dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05
maka kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini

diterima.



Dari 75 data yang diolah dalam penelitian ini, rata-rata perusahaan
mendapatkan rengking biru dengan skor 3 yang dimana termasuk
kategori baik, karena 15 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019 yaitu PT Aksa Wira Internasional Tbk,
Pt Astra Otopart Tbk, PT Budi Starch Dan Sweetener Thk, PT Chitos
Internasional Tbk, PT Inducement Tunggal Perkasa Tbk, PT Kimia
Farma Tbk, PT Kabelindo Murni Thk, PT Kino Indonesia Tbk, PT Kalbe
Farma Tbk, PT Mayora Indah Thk, PT Sat Nusa Persada Tbk, PT
Industry Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk, PT Semen Baturaja Tbk,
PT Surya Toto Indonesia Thk, dan PT Ultra Jaya Milk Industry Thk
sudah melakukan upaya pengelolaan lingkungan sesuai dengan peraturan
undang-undang nomor 23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan
hidup. Kegiatan utama dalam PROPER Yyaitu:

1) Pengawasan penaatan perusahan.

2) Penerapan keterbukaan dalam pengelolaan lingkungan atau public
right to know.

3) Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup.

4) Pelaksanaan kewajinam perusahaan untuk menyampaikan informasi
terkait pengelolaan lingkungan hidup.

Oleh karena itu semakin tinggi kinerja lingkungan yang ditunjukan
oleh peringkat PROPER maka semakin tinggi pula kinerja keuangannya,
hal ini menunjukan bahwa hasil kinerja lingkungan dari peringkat

PROPER sudah mampu menarik stakeholder untuk menanamkan



modalnya diperusahaan, dan dengan adanya asupan modal untuk
keberlangsungan kegiatan operasaional dan produk untuk meningkatkan
laba perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ica Camila (2016)% dan Agila Zainab (2020)®® yang menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan.

2. Pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan

Berdasarkan uji hipotesis menunjukan hasil nilai t piwng lebih kecil
dari t e Yaitu -3,288 lebih kecil dari 1,99346 dengan nilai signifikan
0,002 lebih kecil dari 0,05, maka biaya lingkungan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima.

Biaya lingkungan yang diharapkan dapat menjadi investasi jangka
panjang ternyata belum bisa dibuktikan dalam penelitian ini. Hal ini
dapat diartikan jika biaya lingkungan bertambah maka akan mengurangi
kinerja keungan perusahaan. Hal ini bias terjadi karena biaya lingkungan
yang dikeluarkan perusahaan diindikasikan menjadi tambahan

pengeluaran bagi perusahaan.

®Ica Camilia, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Baiya Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur”, Dalam Artikel Ilmiah, Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi
Perbanas, Surabaya: Perbanas, 2016.

**Aqila Zainab, “Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dan Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur” Jurnal, Politeknik Negeri Bandung, Agustus 2020.



Biaya lingkungan sebagai tambahan pengeluaran jika aktivitas
beroperasi tidak secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu perusahaan
harus mengevaluasi semua aktivitas yang gagal harus ditandai sebagai
kegiatan tidak bernilai ekonomi.

Biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan mewakili
keuntungan yang dapat ditangkap dengan cara mengelola lingkungan
dengan baik. kunci Utama menangkap keuntungan ini adalah
mengidentifikasi akar penyebab aktivitas yang tidak bernilai ekonomi,
kemudian mengdesain ulang produk dan proses untuk meminimalkan dan
akhirnya menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aida Meiyani (2018),°" dan Amir Hamzah (2018),®® yang menyatakan
bahwa biaya lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan.

3. Pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap kinerja
keuangan

Dalam penelitian ini pengaruh varaibel independen yaitu kinerja
lingkungan dan dan biaya lingkungan terhadap variabel dependen yaitu
kinerja keuangan. Berdasarkan uji hipotesis menunjukan hasil Fhitung
adalah 11.966 lebih besar dari Fipe adalah 3,12 maka Ho ditolak dan Hs

diterima dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05

" Aida Meyana, “Pengaruh Linerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Ukuran
Perusahaan Tergadapkinerja Keuangan dengan Corvorate Social Respocsibility Sebagai Variabel
Intervening ”, Skripsi, Yogyakata: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018.

% Amir Hamzah, Pengaruh Biaya Lingkungan, Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan Dan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel Interveni, Jurnal, Universitas
Kuningan, Vol. 13, No. 2, 2018.



sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa variabel kinerja lingkungan
dan biaya lingkungan secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.



BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan pada

penelitian ini mengenai pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan

terhadap kinerja keuangan dengan studi empiris pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019, maka

kesimpulan dariu poenelitian adalah sebagai berikut:

1.

Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal ini membuktikana bahwa semakin tinggi Kkinerja
lingkungan yang ditunjukan oleh peringkat PROPER maka semakin
tinggi pula kinerja keuangannya.

Biaya lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak biaya
lingkungan yang dikeluarkan maka kinerja keuangan suatu perusahaan
dibidang manufaktur akan mengalami penurunan.

Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-20109.

Saran

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, adapun saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

70



1. Mengingat hasi penelitian bahwa kinerja Lingkungan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, perusahaan harus bisa mempertahankan
rengking PROPER atau lebih meningkatkan lagi agar mendapatkan
rengking PROPER yang lebih maksimal. Sehingga akan lebih banyak
menarik stakeholder untuk menanamkan modalnya di perusahaan.

2. Mengingat hasil penelitian bahwa biaya lingkungan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sebaiknya perusahaan bisa
lebih meningkatkan manajemen lingkungannya, hal ini dapat dilakukan
perusahaan menggunakan konsep ekoefisiensi dengan mempertahankan
bahwa perusahaan dapat memproduksi barang sambil mengurangi
dampak lingkungan, konsumsi sumber daya, dan biaya secara simultan,
dengan cara perbaikan kinerja ekologi dan ekonomi dapat dan sudah
seharusnya saling melengkapi, perbaikan kinerja lingkungan seharusnya
tidak lagi dipandang hanya sebagai amal dan sumbangan, tetapi juga
sebagai persaingan, dan sebagai suatu pelengkap dan pendukung
pembangunan yang berkesinambungan.

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya agar memperluas objek penelitian,
sehingga dapat dilihat dari perbagai sector industry lainya yang bukan
hanya perfokus pada sektor manufaktur, agar kesimpulan dari hasil
penelitian dapat tergeneralisasi dari berbagai sektor perusahaan.

4. Menambah variabel penelitian yaitu variabel independen yang sekiranya
dapat berhubungan dengan kinerja keuangan. Karena dalam penelitian ini

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen



(kinerja keuangan) masih terbatas. Berdasarkan pada penelitian ini bahwa
masih ada 75,1% faktor lain yang dapat menjelaskan variabel dependen

(kinerja keuangan), misalnya ukuran perusahaan dan sebagainya.
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